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Kementrian/Lembaga Pemerintahan diharuskan untuk menyusun anggaran 

untuk suatu kegiatan yang akan dilaksanakan dan diharuskan juga untuk 

menyusun laporan realisasi anggarannya pada akhir periode tahun anggaran. 

Laporan Realisasi Anggaran akan dianalisis dan digunakan untuk penilaian 

kinerja suatu lembaga atau instansi terhadap anggaran yang sudah dibuat dengan 

kegiatan pelaksanaannya. 

Badan penanggulangan bencana daerah kabupaten bogor merupakan 

lembaga pemerintah non-departemen yang melaksanakan tugas penanggulangan 

bencana alam di daerah kabupaten bogor Badan penanggulangan bencana daerah 

kabupaten bogor pada tahun 2019 memiliki 9 program dengan total 50 kegiatan  

dan pada tahun 2020 memiliki 4 program dengan total 35 kegiatan. Program 

penanggulangan desa rawan bencana alam pada tahun 2019 dan program tersebut 

memiliki salah satu kegiatan yang dilakukan setiap tahunnya yaitu pembentukan 

dan penguatan desa tangguh bencana atau destana. Realisasi anggaran selama 2 

tahun periode yaitu tahun 2019 dan 2020 akan dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis perbandingan yang merupakan salah satu teknik dari metode 

analisis horizontal.  

Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir adalah mengetahui bagaimana 

menganalisis realisasi anggaran atas kegiatan dan pembentukan destana pada 

BPBD Kabupaten Bogor dan mengetahui periode anggaran yang paling baik 

realisasinya berdasarkan perhitungan analisis perbandingan dan analisis 

efektivitas periode tahun 2019 dan 2020. Metode pengumpulan data yang akan 

dilakukan pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah menggunakan metode 

wawancara, studi pustaka, dokumentasi. 

Hasil setelah dilakukan perhitungan, penyerapan anggarannya tidak 

mencapai 100%. Hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa masalah dalam 

pelaksanaan kegiatan, seperti belanja-belanja yang tidak terealisasi. Berdasarkan 

perhitungan perbandingan , dapat dikatakan bahwa realisasi anggaran yang paling 

baik terjadi pada tahun 2020  dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 451.135.300. 
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